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ABSTRAK 

 

Akhmad Kamal, 220103020085. Rasionalitas Penafsiran M. Quraish Shihab 

tentang kisah Mukjizat Nabi Musa Membelah Lautan. Pembimbing (1) Dr. 

Saifuddin, M.Ag dan pembimbing (ll) Najib Irsyadi, S. Th.I, M.Hum dan Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 

Antasari Banjarmasin 2026. 

Kata Kunci: Rasionalitas, Tafsir Al-Misbah, Mukjizat Nabi Musa, Pembelahan 

Lautan. 

 

Kisah Nabi Musa membelah lautan adalah mukjizat besar yang disebutkan 

dalam beberapa ayat Al-Qur’an, sebagai bukti kekuasaan Allah sekaligus jalan 

selamat bagi Bani Israil dari kejaran Fir’aun. Peristiwa ini menarik dikaji karena 

menghubungkan dua hal, yaitu keajaiban dari Allah dan hukum sebab-akibat yang 

berlaku di alam. M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah dikenal memadukan 

akal dan wahyu secara seimbang, namun kajian khusus tentang cara berpikir rasion-

alnya terhadap kisah ini masih jarang dilakukan. Karena itu, penelitian ini ingin 

menjawab tiga hal: ayat apa saja yang membahas mukjizat ini, bagaimana Quraish 

Shihab menafsirkannya, dan bagaimana pola pikir rasional yang ia gunakan. 

Penelitian ini memakai metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan 

(library research), yaitu mengkaji data dari tulisan, bukan dari lapangan. Data utama 

adalah ayat-ayat Al-Qur’an tentang pembelahan laut beserta tafsirnya dalam Tafsir 

Al-Misbah, dilengkapi buku dan jurnal pendukung. Data dikumpulkan dengan cara 

membaca dan mencatat (dokumentasi), lalu dianalisis secara deskriptif, yaitu 

dengan menguraikan dan mencermati cara Quraish Shihab berargumen secara ra-

sional dalam menjelaskan mukjizat tersebut. 

Hasil penelitian menemukan tujuh ayat yang membahas peristiwa ini, yaitu 

QS. Al-Baqarah/2:50, QS. Al-A’raf/7:138, QS. Yunus/10:90, QS. Thaha/20:77, 

QS. Asy-Syu’ara’/26:63–66, QS. Ad-Dukhan/44:24, dan QS. Adz-Dzariyat/51:40. 

Masing-masing ayat menonjolkan sisi berbeda, mulai dari perintah Allah kepada 

Nabi Musa, proses laut terbelah, hingga tenggelamnya Fir’aun. Quraish Shihab 

menegaskan bahwa peristiwa ini benar-benar terjadi, bukan sekadar kiasan. Ia juga 

menjelaskan kemungkinan sebab alamiah, seperti angin kencang yang mendorong 

air laut, namun tetap menegaskan bahwa yang membuatnya menjadi mukjizat ada-

lah ketepatan waktu kejadian yang mustahil terjadi secara kebetulan. Pola rasional 

Quraish Shihab ini bertumpu pada tiga hal: penggunaan akal secara kritis, analisis 

bahasa yang mendalam, dan keseimbangan akal dengan wahyu. Dengan demikian, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa berpikir rasional dalam menafsirkan mukjizat 

tidak melemahkan iman, justru memperkuatnya. 
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MOTTO 

 

ا  نَّ مَعَ الْعُسِْْ يسًُْْ
ِ
 فإَ

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5) 

 

 

لََّ وُسْعَهإَ 
ِ
ُ نفَْسًإ ا للََّّ

 
فُ ٱ  لََ يُكَلِ

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanya 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

 

“Sesulit apapun prosesnya, serumit apapun apapun masalahnya, yakinkan 

dirimu, yakinkan hatimu. Bahwa semua akan berkahir dengan indah” 

 

-Ust Hanan Attaki- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q : ق .Ḫ 21 : ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

  Dh : ض  .15

 

 

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â Fathah ــ َـ

 î Kasrah ــ ِـ

 û Dhammah ــ ُـ
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Kata sandang: Contoh: (َجال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ  al-dîwân bukan (الد ِ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الْضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي 

 au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا 

 î i dengan topi di atas بيِ

 û u dengan topi di atas بُو

  

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 
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berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh (الْضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti  

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طرَيِْ قَة .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الْْسْلََمِيَّة .2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُود .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad 

al-Palimbânȋ, Nuruddîn al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-’ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهَ إِلاَّ الله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََ مَلِك الصَّلِح  

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الله 

 al-mazhâhir al-’aqliyyah المظِاَهِر الْعَقْلِيَّة 

سْتِطْلََع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْْ



 

 

xvi 

 

ة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان     al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân الْمَدَّ

 tharf al-’ayni طرَْفُ الْعَيْ  

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة  

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طرَيِْ قًا 

 

 

8. Singkatan-Singkatan 

NIM Nomor Induk Mahasiswa 

NIP Nomor Induk Pegawai 

Q.S. Qur’an Surah 

Swt  Subhânahu wa Ta’alâ 

Saw  Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Vol.  Volume  

No.   Nomor  
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